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RINGKASAN

AHMAD SAMARIN HASIBUAN, NIM : 05.820.0037, Respon Beberapa
Varietas Tanaman Jagung (Zea mays) Terhadap Pemberian Pupuk Fitonik Cair,
di bawah bimbingan H. A. Rafigi Tantawi, selaku Ketua Pembimbing dan
Hj. Roswita Oesman, selaku Anggota Pembimbing.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon beberapa varietas
tanaman jagung tarhadap pupuk Fitonik cair dan untulr mengetahui dosis Fitonik
cair yang tepat untuk pertumbuhan dan produksi beberapa varietas tanaman
jagung. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Aek Matio Kelurahan Sirandorung
Kecamatan Rantau Utara Kabupaten Labuhan Batu. Lokasi penelitian terletak
pada ketinggian lebih kurang 40 m dari permukaan laut dengan jenis tanah
Alluvial, sejak bulan Maret sampai Mei 2009.

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Kelompok (RAK) Faktorial dengan dua faktor perlakusn, yakni : 1) Faktor dosis
pupuk Fitonik cair dengan notasi (F) yang terdiri dari empat taraf perlakuan yaitu :
Fo = tanpa pemberian pupuk; IF; = 1500 ml/ha (0,34 ml/plot), F, = 3000 ml/ha
(0,68 ml/plot); F3 = 4500 ml/ha (1,02 ml/plot) dan 2) Faktor varietas dengan
notasi (V) terdiri dari tiga taraf perlakuan, yakni : V; = Bisi 15, V, = NK-88,
V3 = Pioner-4. Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 (tiga) kali.

Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah tinggi tanaman, jumlah
daun, luas daun, panjang tongkol, berat tongkol dengan klobot per sampel dan
berat 1000 biji.Dari hasil penelitian ini dapat diambil beberapa kesimpulan bahwa
1) Pemberian pupuk Fitonik cair berpengaruh tidak nyzta terhadap tinggi tanaman,
jumlah daun, luas daun, panjang tongkol dan berat tongkol dengan klobot per
sampel, tetapi berpengaruh sangat nyata terhadap berat 1000 biji. Dalam hal ini
diperoleh bahwa pemberian pupuk Fitonik Cair dengan dosis 1,02 ml/plot
merupakan perlakuan dengan berat 1000 biji tertinggi (325,56 g); 2) Berbagai
varietas jagung menunjukkan pengaruh yang sangat nyata terhadap tinggi
tanaman, jumlah daun, luas daun, panjang tongkol dan berat tongkol dengan
klobot per sampel; dan 3) Interaksi kedua faktor perlakuan berpengaruh tidak
nyata terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tamaman jagung merupakan tanaman yang sangat bennanfaaf bagi
kehidupan manusia. Di Indonesia jagung adalah makanan pokok setelah padi yang
berada di urutan pertama. Scdangkan berdasarkan urutan bahan pokok dunia
jagung menduduki urutan ketiga setelah gandum dan padi. Komodoti ini
merupakan sumber karbohidrat yang baik untuk menggantikan beras sebagai
bahan pangan, disamping mengandung karbohidrat, jaglmg‘juga mengandung
protein dan lemiak AAK (1993) menjelaskan zat-zat yang terkandung dalam
jagung, antara lain : 71,35 % karbohidrat, 11,40 % air, 9,09% putih telur, 4,72 %
lemak, 2,04 % serat kasar, !,40 % abu, dan banyak lagi zat-zat yang terkandung di
dalamnya.

Selain sebagai bahan pangan jagung hingga saat sekarang digunakan
untuk pakan ternak, dalum bentuk biji utuh, jagung dapat diolah misalnya tépung
jagung, beras jagung, dan makanan ringan (pop corn). Jagung pula dapat diproses
menjadi minyak goreng, margarin dan formula makanan. Pati jagung juga dapat
diolah menjadi bahan baku industri farmast dan makanan seperti es krim, kue dan
minuman dan bahkan yang tak kalah pentingnya jagung bisa dijadikan bahan
dasar pembuatan etanol (biofuel) yang dapat digunakan sebagai bahan bakar
kenderaan bermotor (Bens, 2008).

Atas dasar banyaknya permintaan akan produk olahan dari tanaman jagung

ini, menimbulka.. permintaan akan komoditi ini semakin terus meningkat dari
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tahun ke tahun. Sayangaya peningkatan permintaan tidak diimbangi dengan
peningkatan produksi discbabkan pengalihan Fungsi lahan, tidak tersedianya bibit
unggul, minimnya pengetahuan teknologi pertanian serta lahan yang semakin
sempit merupakan penyebab rendahnya produksi. Angka produksi jagung yang di
himpun BPS per 01 Juli 2008 mencapai 14.854 juta ton atau naik 11.79 %
dibanding ATAP 2007 yang hanya 13.287 juta ton jagung pipil kering. Efendi
(1982) lebih lanjut menegaskan rendahnya produksi per satuan luas juga
disebabkan penanaman varietas yang masih minimm dan modal yang tidak
mencukung.

Sebagai tindak lanjut dari permasalahan tersebut, penulis mencoba
membuat penelitian tentang tanaman jagung yang dikombinasikan dengan Fitonik
Cair sebagai unsur hara yang diperlukan tanaman dengan harapan produksi

tanaman bisa meningkat dengan modal yang lebih minim.

1.2. Tujuan Penelitian
1.2.1. Untuk mengetahui respon beberapa varietas tanaman jagung terhadap
pupuk Fitonik Cair.
1.2.2. Untuk mengetahui dosis Fitonik Cair yang tepat untuk pertumbuhan

dan produksi beberapa varietas tanaman jagung.

1.3. Hipotesis Peneclitian
1.3.1. Pemberian dosis pupuk Fitonik yang berbeda berpenganih terhadap

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung Lybrida.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Botani Tanaman Jagung

Tanaman jagung termasuk keluarga (famili) graminase, seperti
kebanyakan jenis rumpu’ -rumputan. Tetapi tanaman jagung yang termasuk genus
Zea ini hanya memiliki spesies tunggal dan merupakan tanaman berumah satu
(monocious) dimana lctak bunga jantan terpisah dari bunga betina pada satu
tanaman (Suprapo, 1992). Kedudukan tanaman famili graminiae ini dalam

taksonomi adalah setagai berikut :

Divisio : Spermatophyta
Sub Divisio  : Angiospermae
Classis : Monocotyledoneae
Ordo : Graminac

Familia : Graminaceae
Genus : Zea

Species : Zea mays L.

Tanaman jagung terdiri atas akar, batang, daun, bunga dan biji. Batang
tanaman bewarna hijau berbentuk bulat, tanggi tanaman bervanasi antara 125 -
250 cm, batang berbuku-buku dan dibatasi oleh ruas-ruas, umur panen tanaman
jagung antara 86 — 96 hari setelah penanaman (Bens, 2008).

Daun tanaman jagung merupakan daun tidak sempurna hanya memiliki
pelepah daun dan helai daun, dan memiliki bulu-bulu halus, dengan ujungnya

meruncing. Tanaman jagung mempunyai titik tumbuh tunggal terletak di ujung
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- Meningkatkan produksi dan kualitas panen buah menjadi bernas (padat dan
berisi).
- Memperkokoh dan memperkuat berdirinya tanaman serta membuat tanaman
lebih tahan terhadap hama dan penyakit.
- Serta memperbaiki tckstur buah serta warna hasil panen.
Pupuk Fitonik cair diaplikasikan setelah tanaman telah mencapai umur
14 har setelah tanam, dengan cara menyemprotkan ke seluruh daun dan batang
tanaman sesuai dengan dosis yang telah ditentukan dalam perlakuan. Aplikasi
dilakukan sebanyak 3 kali, yang pertama setelah tanaman berumur 14 hari, yang
kedua pada minggu ketiga dan minggu keempat. Sedangkan reaksi tanaman mulai
nampak pada umur 28 huri sesudah tanam atau seminggu setelah aplikasi ditandai

dengan warna daun semakin hijau dan lebar.

2.4. Varictas Unggul Tanaman Jagung

Di antara beberapa faktor yang m-mpengaruhi tinggi rendahnya hasil
produksi tanaman jagung adalah dengan mnemilih dan menggunakan varietas yang
berkualitas atau varictas unggul. Telah banyak varietas yang telah dikembangkan
manusia dalam sctiap dacrah, akan tetapi dari sckian jumlah tersebut hanya bisa
unggul di daerah tertentu saja. Hal itu rnembuat manusia semakin termdiivasi
untuk mencoba dan menguji varietas baru untuk ditanam di daerah yang berbeda
namun dengan hasil sama.

Perbedaan iklim dan curah hujan serta kelembaban membuat pola
pertumbuhan dan produksi tanaman berbeda pula. Prasejo (1985) membuktikan

UNIVE’ﬁ%kalvlenﬁj‘Al an ’ i mnum di daerah dataran rendah lebih cepat panen (75 — 80
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hari sesudah tanam) dibanding yang ditanam di dataron tinggi yang memakan
waktu mencapai 80 - 85 han sesudah tanam. Hal ini diakibatkan oleh suhu dan
penyinaran matahari yang kurang pada dacrah dataran tinggi.

Pertumbuhan dan produksi jagung hybrida berbeda dengan varictas lokal
yang bersari bebas. Ini dibuktikan dengan hasi: panen dan ketahanan terhadap
penyakit, akan tetapi walaupun memakai benih atau varietas unggul (F,) pada
pertanaman pertama namun setelah panen dibuat benih lagi tidak akan seunggul
generasi pertama (F)).

Para pakar pemulia tanaman tidak hanya membuat atau menciptakan
varietas yang lebih berproduksi unggul namun juga menciptakan yang lebih tahan
terhadap hama dan penyakit. Benih hibrida ini dibuat dengan cara menyilangkan
dua hybrida yang unggul, karena itu pembuatan hibrida unggul merupakan

langkah awal dalam pembuatan varietas hybrida.
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{II. BAHAN DAN METODA PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Pcnelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Aek Matio Kelurahan Sirandorung
Kecamatan Rantau Utara Kabupatcn Labuhan Batu. Lokasi penelitian terletak
pada ketinggian lebih kurang 40 m dari permukaan laut dengan jenis tanah
Alluvial. Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan sejak bulan Juni sampai

Agustus 2009.

3.2. Bahan dan Alat

Bahan dan alat yang d:zunakan dalam penelitian ini adalah benih jagung
varietas hybrida Bisi 15, NK 88, Pioner-4, pupuk Fitonik Cair, fungsida Metazeb
80 WP, insektisida Rudal 25 EC, Curater, puapuk Urea, TSP, KCI, parang, babat,
cangkul, garut, alat penugal, meteran, timbangan, sprayer, gembor, tripleks, cat

dan alat-alat tulis.

3.3. Metoda Penclitian
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktoral

dengan dua faktor perlakuan, yakni :
1. Faktor dosis pupuk Cair Fitonik dengan notasi (F) yang terdiri dari empat taraf

perlakuvan ya'tu :

Fo = Tanpa Pemberian Pupuk

F, = 1500 ml/ha (0,34 ml/plot)

F, = 3000 ml/ha (0,68 ml/plot)

F; = 4500 ml/ha (1,02 mUplot)
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3.4. Metoda Analisa
Data hasil penclitian dianalisis secara statistik dengan model linier sebagai
berikut :
Yik=p+pi +a; +Px +(af)y + Xikdimana
Yix  : hasil pengamatan dari paktor F pada taraf ke-j dan vaktor V pada taraf

ke-k dalam ulangan ke-i
H . efek nilai tengah
Pi . efek dari blok pada taraf ke-i
Q; : efek dari faktor F pada taraf ke-j
Bk . efek dari faktor V pada taraf ke-k
(af)x : efek interaksi dari faktor F pada taraf ke-j dan taktor V pada taraf ke-k
ik efek interaksi dari faktor F pada taraf ke-j dan faktor V pada ke-k dalam

ulangan ke-i
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan
Dari hasil penelitian ini dapat diambil beberapa kesimpulan, yakni :

- Pemberian pupuk Fitonik cair berpcngaruh tidak nyata terhadap tinggi
tanaman, jumlah daun, luas daun, panjang tongkol dan berat tongkol dengen
klobot per sampel, tetapi berpengaruh sangat nyata terhadap berat 1000 biji.
Dalam hal ini diperoleh bahwa pemberian pupuk Fitonik Cair dengan_dosis
1,02 ml/plot merupakan perlakuan dengan berat 1000 biji tertinggi (325,56 g).

- Berbagai varictas jagung menunjukkan pengaruh yang sangat nyata terhadap
tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, panjang iongkol dan berat tongkol
dengan klobot per sampel.

- Interaksi kedua faktor perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung.

6.2. Saran

- Sebaiknya dilakukan penelitian lanjutan tentang dosis pupuk Fitonik cair
untuk melihat dosis pupuk yang optimal terhadap pertumbuhan berbagai
varietas jagung.

- Varietas Bisi-15 merupakan varietas yeng terbaik untuk dibudidayakan karena
varietas ini menghasilkan produksi yang lebih tinggi dibandingkan varietas

NK-88 dan Pioncr-4.
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